BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
persepsi konsumen atas food quality dan store atmosphere terhadap niat beli ulang
konsumen di Cikawao Steak, peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut :
1. Persepsi responden terhadap Food Quality

Penilaian responden atas Food Quality dari Cikawao Steak adalah cukup
buruk dengan rata-rata hitung sebesar 2,664 (skala 1-5). Responden memberi
penilaian dengan interpretasi cukup buruk kepada 3 dimensi, yaitu presentation of
food, diversity of choice,dan temperature. Sementara responden memberi
penilaian dengan interpretasi buruk kepada 1 dimensi lain nya yaitu taste.
Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa responden merasa kurang puas

dengan food quality yang ditawarkan oleh Cikawao Steak.
2. Persepsi responden terhadap Store Atmosphere

Penilaian responden atas store atmosphere dari Cikawao Steak adalah
buruk dengan rata-rata hitung sebesar 2,284 (skala 1-5). Responden memberi
penilaian dengan interpretasi buruk kepada 2 dimensi yang digunakan pada
penelitian ini, yaitu general interior dan exterior. Berdasarkan hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa responden merasa kurang puas dengan store atmosphere yang

diberikan oleh Cikawao Steak.
3. Persepsi responden terhadap niat beli ulang

Penilaian responden atas niat beli ulang dari Cikawao Steak adalah rendah
dengan rata-rata hitung sebesar 2,08 (skala 1-5). Responden memberi penilaian
dengan interpretasi rendah kepada 4 indikator yang digunakan pada penelitian ini.
Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa responden tidak berniat untuk

membeli kembali ataupun datang kembali ke Cikawao Steak.
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4. Pengaruh Food Quality dan Store Atmosphere terhadap niat beli ulang di

Cikawao Steak

ulang (Y) dapat dijelaskan sebesar 0,206 dan store atmosphere (X2) terhadap niat beli
ulang (Y) dapat dijelaskan sebesar 0,462. Lalu dari uji simultan yang dilakukan, food
quality (X1) dan store atmosphere (X2) berpengaruh secara simultan terhadap niat beli
ulang (Y). Sementara berdasarkan uji koefisien determinasi, food quality (X1) dan store

atmosphere (X2) memiliki kontribusi sebesar 0,757 atau 75,7% terhadap niat beli ulang

(Y).

Berdasarkan uji parsial yang dilakukan, food quality (X1) terhadap niat beli

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa Cikawao Steak

masih memiliki masalah dengan food quality dan store atmosphere sehingga

menimbulkan persepsi yang negatif dari responden. Oleh karena nya, penulis

memberi saran mengenai food quality dan store atmosphere untuk membantu

Cikawao Steak meningkatkan dan memperbaiki kualitas ke depan nya. Saran

saran seperti berikut :

memberikan detail seperti hot plate di setiap hidangan yang disajikan.
Karena dengan adanya hot plate, selain visual yang diberikan terlihat baik,
kehangatan dari makanan juga akan tetap terjaga. Sebagai catatan, apabila
visual dari suatu makanan terlihat baik, maka konsumen akan memberi
first impression yang baik pula sebelum mencicipi makanan tersebut. Hal
ini sejalan dengan teori food quality mengenai presentation of food
menurut Jalal Hanaysha (2016).

menyediakan pilihan saus untuk dihidangkan ke konsumen. Selera yang
berbeda dapat menyebabkan saus bisa dinilai setiap orang secara berbeda-
beda, baik bagus maupun jelek. Pilihan saus seperti lada hitam,bbgq,
mushroom sauce, dll dapat menjadi alternatif untuk konsumen memilih
saus nya sesuai selera masing-masing. Saran ini didasari teori diversity of
choice dan taste menurut Jalal Hanaysha (2016).

Menempelkan pengharum ruangan serta Air Conditioner (AC) agar

konsumen merasa nyaman karena harum dan sejuk. Hal ini sejalan dengan
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alasan responden pada kuesioner dan teori mengenai temperature pada
general interior.

Menerapkan sistem penanggung jawab untuk toilet supaya selalu
memastikan toilet dalam keadaan bersih. Penanggung jawab bertugas
untuk selalu mengawasi kebersihan toilet, ketersediaan tisu dan sabun,
serta selalu mengawasi apabila salah satu bagian toilet ada yang tidak
berfungsi dengan baik.

Mendekor ulang bangunan untuk bagian depan dengan mengecat
bangunan dengan warna baru, mengganti pintu dan jendela, serta
mengubah tata letak dari papan nama. Saran diberikan penulis berdasarkan
alasan responden dan teori penelitian terdahulu mengenai storefront dan

marquee pada exterior.
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